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30 juni 2024 dan dapat menyelesaikan laporan On the Job Training. 

Laporan Praktek Kerja Lapangan (On the Job Training) ini 

merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi setelah melaksanakan 

Praktek Kerja Lapangan (On the Job Training) maksud dari pembuatan 
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serta keterampilan yang telah saya dapatkan selama pelaksanaan On the Job 

Training (OJT). Selain itu juga menambah wawasan dan pengetahuan 

untuk para pembaca, sehingga apa saja yang telah saya dapatkan berguna 

bagi saya, pembimbing dan pembaca. 
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laporan On the Job Training (OJT). 

8. Kepada Ibu dan Bapak, serta saudara yang telah memberikan doa, kasih 

sayang, dukungan moril dan material serta dorongan semangat kepada saya. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sebagai organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan, khususnya 

pada Jurusan Teknik Pesawat Udara di Politeknik Penerbangan Surabaya, memiliki 

pengetahuan dasar mengenai teori di mata kuliah saja tidaklah cukup. Dibutuhkan 

juga pengalaman praktik yang dapat diperoleh melalui kegiatan On the Job Training 

(OJT) atau praktik kerja lapangan. Kegiatan ini merupakan bagian dari kurikulum 

pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya, yang bertujuan untuk 

mempersiapkan taruna agar mampu mengaplikasikan kemampuan mereka di dunia 

kerja nantinya. Dengan demikian, teori yang dipelajari di kampus dapat 

diaplikasikan secara langsung di lapangan. 

OJT ini berperan penting dalam mendorong taruna menjadi individu yang 

kompeten melalui berbagai pengalaman kerja dan interaksi sosial. Pelaksanaan OJT 

merupakan kewajiban bagi peserta Program Studi Teknik Pesawat Udara, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Kepala Badan Pengembangan SDM 

Perhubungan Nomor PK.09/BPSDMP-2016 tentang Kurikulum Program 

Pendidikan dan Pelatihan di Bidang Penerbangan. Salah satu tujuan utama OJT 

adalah sebagai syarat untuk menyelesaikan studi Program Diploma 3 Teknik 

Pesawat Udara, dengan pemenuhan jam praktik lapangan yang dilaksanakan di 

Base Maintenance Hangar A Batam Aero Technic, di Kawasan Bandar Udara Hang 

Nadim, Batu Besar Nongsa, Batam, Kepulauan Riau. 

Setelah pelaksanaan OJT, sebagai bentuk tanggung jawab dan bukti 

keikutsertaan dalam kegiatan tersebut, taruna diwajibkan menyusun laporan OJT. 

Laporan ini harus disusun sesuai dengan pedoman penulisan yang berlaku dan 

didasarkan murni pada pengalaman kerja selama masa OJT. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pelaksanaan OJT di Batam Aero Technic adalah: 

1. Memahami secara langsung aktivitas di lapangan kerja sesuai dengan disiplin 

ilmu yang dipelajari selama masa pendidikan. 

2. Menyesuaikan diri dan mempersiapkan mental untuk menghadapi lingkungan 

kerja setelah menyelesaikan studi.
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3. Melihat secara langsung penggunaan dan peranan teknologi terapan di tempat 

pelaksanaan OJT. 

Adapun tujuan OJT (On the Job Training) dalam pendidikan Diploma 3 

Teknik Pesawat Udara adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki sertifikat kompetensi sesuai dengan 

standar nasional dan internasional. 

2. Menciptakan lulusan yang memiliki daya saing tinggi di bidang transportasi 

udara, baik di lingkup nasional maupun internasional. 

3. Memahami budaya kerja dalam industri jasa penerbangan dan mendapatkan 

pengalaman nyata dalam memasuki dunia industri penerbangan. 

4. Mengembangkan kemampuan taruna/i dalam berkomunikasi secara lisan dan 

tulisan, baik dalam menyampaikan materi keilmuan maupun dalam menyusun 

laporan OJT dan tugas akhir.
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BAB II 

PROFIL LOKASI OJT 

2.1 Sejarah Singkat 

PT. Batam Aero Technic (BAT) adalah salah satu perusahaan swasta yang 

bergerak di bidang penerbangan, khususnya dalam perawatan pesawat terbang. 

BAT merupakan bagian dari Lion Group, sebuah perusahaan maskapai 

penerbangan nasional yang didirikan oleh Rusdi Kirana dan Kusnan Kirana. Lion 

Air, yang merupakan maskapai penerbangan swasta nasional asal Indonesia, secara 

resmi didirikan pada tanggal 15 November 1999 dan memulai operasi pertama 

kalinya pada tanggal 30 Juni 2000. Pembangunan Batam Aero Technic dimulai 

pada tahun 2012, dan BAT mulai beroperasi sejak tahun 2014. Hingga Desember 

2023, Lion Group telah menginvestasikan total Rp 700 miliar untuk pengembangan 

BAT.  

 

 

Gambar 2. 1 hangar batam aero technic 

Lion Air, yang berkantor pusat di Lion Air Tower, Jl. Gajah Mada No. 7, 

Jakarta Pusat, dikenal sebagai maskapai penerbangan berbiaya rendah (Low-Cost 

Carrier) dengan slogan "We Make People Fly." Dengan slogan ini, Lion Air 

berusaha mewujudkan visi bahwa siapa pun bisa terbang bersama mereka, sambil 

tetap mengedepankan aspek keselamatan, keamanan, dan kualitas penerbangan. 

Selama dua puluh empat tahun beroperasi, Lion Air telah melayani 

masyarakat dengan mengoperasikan 183 rute penerbangan, yang mencakup rute 

domestik di seluruh Indonesia, dari Sabang hingga Merauke, serta rute internasional 
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ke negara-negara seperti Singapura, Malaysia, Arab Saudi, dan China. 

Jumlah rute ini terus bertambah seiring dengan pesatnya perkembangan pasar 

penerbangan di Indonesia. 

2.2 Armada Lion 

Total 366 pesawat yang dimiliki oleh PT. Lion Air Group hingga tahun 2024. 

 

Tabel 2. 1 Jumlah Pesawat Yang Dimiliki PT Lion Air Group 

Jenis Pesawat Jumlah 

Airbus A320-200 104 

Airbus A320neo 1 

Airbus A330-300 9 

Airbus A330-900 8 

ATR 72-500 20 

ATR 72-600 58 

Boeing 737-800 80 

Boeing 737-900ER 67 

Boeing 737 MAX 8 16 

Boeing 737 MAX 9 3 

 

Hingga saat ini, Lion Air terus memperluas jangkauan pelayanannya dengan 

menawarkan penerbangan ke lebih dari 43 kota di seluruh Indonesia. Selain itu, 

maskapai ini juga memiliki jaringan rute internasional yang mencakup 44 tujuan di 

berbagai negara seperti Singapura, Malaysia, Tiongkok, dan Arab Saudi, sehingga 

memberikan kemudahan bagi penumpang yang ingin bepergian ke luar negeri.  

Wings Air, sebagai salah satu anak perusahaan Lion Air, memiliki fokus utama 

pada penerbangan domestik dengan melayani hingga 124 kota di seluruh nusantara. 

Hal ini membuat Wings Air menjadi pilihan utama bagi penumpang yang ingin 

menjangkau berbagai daerah terpencil di Indonesia. Selain itu, Wings Air juga 

melayani satu rute internasional ke Kuching, Malaysia, yang memperkuat 

jangkauan regionalnya. 

Sementara itu, Batik Air, yang dikenal sebagai maskapai premium dalam grup 
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Lion Air, memberikan pengalaman terbang yang lebih mewah dengan melayani 43 

kota di Indonesia. Tidak hanya itu, Batik Air juga memiliki 17 rute internasional ke 

berbagai destinasi populer seperti Singapura, Malaysia, Tiongkok, India, Australia, 

dan Arab Saudi. Dengan layanan premium yang ditawarkan, Batik Air berhasil 

memenuhi kebutuhan penumpang yang mengutamakan kenyamanan dan pelayanan 

kelas atas selama penerbangan. 

 

2.3 Profil PT. Batam Aero Technic 

Berikut merupakan logo PT. Batam Aero Technic: 

 

Gambar 2. 2 Logo Perusahaan 

Sumber: https://id.linkedin.com/company/batam-aero-technic 

Batam Aero Technic merupakan salah satu Badan Usaha Milik Swasta 

(BUMS) yang beroperasi di sektor jasa transportasi udara. Sebagai anak perusahaan 

Lion Air, Batam Aero Technic berfokus pada bidang pemeliharaan dan perbaikan 

pesawat terbang, baik yang terjadwal (Schedule Maintenance) maupun yang tidak 

terjadwal (Unscheduled Maintenance). Lion Air meresmikan hanggar pertama bagi 

Batam Aero Technic di Batam, yang menjadi pusat utama kegiatan pemeliharaan 

dan perbaikan armada pesawat mereka. 

2.4 Fasilitas PT.Batam Aero Technic 

PT. Batam Aero Technic memiliki fasilitas base maintenance yang didirikan 

diatas lahan seluas 120.000 m2 . Dibawah ini merupakan penjabaran dan 

penggambaran fasilitas yang ada di PT. Batam Aero Technic dapat dilihat pada 

gambar 2.2 dibawah. 

https://id.linkedin.com/company/batam-aero-technic
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Gambar 2. 3 denah hangar PT. Batam Aero Technic (sumber: Google maps) 

 

Berikut adalah penjelasan mengenai fasilitas yang dimiliki oleh PT. Batam Aero 

Technic, yang diilustrasikan dalam gambar: 

1. Hangar A1 dan A2: Hanggar ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas, seperti 

toilet, ruang istirahat, ruang pembersihan, ruang perbaikan manual sheet, U/S 

store, penyimpanan bahan kimia, laci peralatan, kantor bergerak, ruang manajer, 

ruang kualitas, ruang rapat, gudang, dan ruang kelas. Hangar A memiliki 

kapasitas untuk menampung 3 pesawat Boeing 737 dan 2 pesawat Airbus A330. 

2. Hangar B1 dan B2: Fasilitas di hanggar ini mencakup toilet, tempat penyimpanan 

peralatan, ruang istirahat, ruang pembersihan, kantor bergerak, ruang HRD, 
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ruang manajer, penyimpanan mesin, bengkel avionik, bengkel NDT, dan ruang 

PIC. Kapasitas pesawat di hanggar B1 dan B2 sama dengan hanggar A. 

3. Hangar C: Hanggar C digunakan untuk menyimpan pesawat berukuran kecil, 

seperti Cessna. 

4. Hangar D: Hanggar ini berfungsi sebagai area pengecatan, dengan kapasitas 

untuk menampung satu pesawat Boeing 737. 

5. Kantin dan Masjid: Fasilitas di nomor 5 mencakup masjid yang digunakan oleh 

para pegawai PT. Batam Aero Technic untuk beribadah, serta kantin yang 

menyediakan tempat makan saat istirahat. 

6. Tool Storage: Fasilitas ini digunakan untuk menyimpan peralatan berukuran 

besar yang diperlukan untuk pemeliharaan pesawat, seperti troli dan pengganjal 

roda untuk tes run-up pesawat besar seperti Airbus A330. 

7. Run-up Area: Area ini digunakan untuk tes run-up mesin pesawat. 

8. Hangar E: Hanggar ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas, termasuk ruang 

manajer, ruang rapat, kantor bergerak, musholla, ruang PIC, serta toilet. Hangar 

E dapat menampung hingga 6 pesawat Airbus A320 atau Boeing 737. 

9. Hangar G: Fasilitas di hanggar ini meliputi ruang manajer, ruang rapat, kantor 

bergerak, ruang istirahat, dan toilet. Hangar G memiliki kapasitas untuk 4 

pesawat Airbus A320 atau Boeing 737. 

10. Apron: Wilayah apron digunakan untuk memarkir pesawat yang akan menjalani 

pemeliharaan atau diperpanjang masa parkirnya. Apron ini dapat menampung 

sejumlah pesawat, termasuk ATR, Boeing 737, Airbus A320, dan Airbus A330. 

11. Shop: Fasilitas shop digunakan untuk menyimpan komponen yang dikirimkan 

untuk perbaikan pesawat di PT. Batam Aero Technic. 

12. Pintu Masuk: Di bagian pintu masuk terdapat beberapa fasilitas, seperti SCP 

(security checkpoint) yang dilengkapi dengan sinar-X untuk pemeriksaan, 

fasilitas parkir kendaraan, dan layanan antar jemput pegawai dari pintu masuk 

ke hanggar menggunakan bus. 
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2.5  Visi Misi Perusahaan 

Sebagai suatu perusahaan yang besar dibidang Maintenance pesawat udara, 

Batam Aero Technic memiliki visi dan misi agar semua tujuan dan perencanaannya 

dapat tercapai. Beriku adalah visi dan misi tersebut sebagai berikut:  

Visi : "To be A "World Class MRO" providing service with Highest standard 

of Quality and Safety. (Menjadi "MRO Kelas Dunia" yang menyediakan layanan 

dengan standar Kualitas dan Keamanan Tertinggi)  

Misi : Maintaining airworthiness of our products, with excellent quality and 

placing Safety as first Priority, We are committed to provide the Best Service to our 

Customer. (Menjaga kelaiakudaraan produk kami, dengan kualitas yang sangat baik 

dan menempatkan Keselamatan sebagai Prioritas utama, Kami berkomitmen untuk 

memberikan Layanan Terbaik kepada Pelanggan kami) 

Dengan visi dan misi ini, Batam Aero Technic terus berupaya menjadi 

pemimpin global di industri Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO) pesawat, 

sambil selalu menjaga standar tertinggi dalam hal kualitas dan keselamatan. 

2.6 Budaya Perusahaan 

Kegiatan On the Job Training yang dilaksanakan PT. Batam Aero Technic 

mengikuti jam kerja yang telah di atur perusahaan yaitu shift pagi dan shift siang. 

Shift pagi bekerja mulai pukul 08.00 WIB sampai 17.00 WIB. Shift siang bekerja 

mulai pukul 16.00 WIB sampai 01.00 WIB. Tapi kelompok shift pagi tidak 

seterusnya bekerja pada shift pagi dan shift siang tidak seterusnya bekerja pada shift 

siang, karena tiap satu minggu yang shift pagi bergantian dengan shift siang. Untuk 

sistem kerja shift di perusahaan yaitu 6 hari kerja dan 3 hari libur. 

Pada perusahaan ini hubungan antar karyawan selalu harmonis dan 

menciptakan iklim kerja yang komunikatif, kontributif, kooperatif, dan koordinatif. 

Hubungan tersebut dapat terwujud karena berawal dari sikap yang saling 

menghormati pada profesi masing-masing tanpa memandang tinggi rendahnya 

status pekerjaan tersebut. 

Karayawan wajib Mentaati tata tertib setiap masuk kerja, yaitu sebagai 

berikut:  
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1. Mengisi absensi (sidik jari/ kartu hadir) pada waktu masuk dan pulang bekerja.  

2. Memakai tanda pengenal (ID Card) yang dipasang dibagian dada sebelah kiri atau 

digantung dan terlihat jelas.  

3. Memakai pakaian seragam dinas sesuai ketentuan yang berlaku. 9  

4. Mentaati waktu masuk kerja, waktu istirahat dan waktu pulang bekerja sesuai 

yang diberlakukan.  

5. Memberitahu atau meminta ijin kepada Atasan bila akan meninggalkan tempat 

bekerja selama jam kerja masih berlaku.  

6. Mentaati prosedur tata tertib yang berlaku di lingkungan perusahaan.  

7. Wajib menggunakan peralatan safety selama bekerja.  

8. Tidak melanggar tata tertib yang berlaku di perusahaan. 

Dengan mematuhi tata tertib tersebut, PT. Batam Aero Technic memastikan 

bahwa seluruh karyawannya bekerja dalam lingkungan yang aman, tertib, dan 

produktif. 

2.7 Struktur Organisasi Perusahaan 

Sesuai CASR 145 Bagan struktur ini termasuk Organisasi Pemeliharaan yang 

Disetujui (AMO) sertifikat. Bagian ini juga berisi divisi yang harus diikuti oleh 

AMO bersertifikat terkait dengan kinerja pemeliharaan, pemeliharaan preventif, 

atau perubahan pesawat badan pesawat, mesin pesawat, baling-baling, peralatan, 

atau bagian komponen yang berlaku. Ini juga berlaku untuk setiap orang yang 

memegang, atau diharuskan memiliki, AMO sertifikat yang diterbitkan di bawah 

bagian ini. Untuk keperluan bagian ini, berikut definisi yang berlaku: 
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Gambar 2. 4 Struktur Organisasi PT Batam Aero Technic 

 

Berikut adalah tanggung jawab dan peran dari berbagai posisi kepemimpinan 

dan manajemen dalam organisasi Batam Aero Technic: 

1. Direktur Utama: Posisi tertinggi dalam perusahaan, Direktur Utama memiliki 

wewenang penuh dalam pengambilan keputusan dan mengawasi semua unit di 

bawahnya. Dia bertanggung jawab penuh kepada perusahaan Batam Aero 

Technic dan memastikan semua operasi berjalan sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan. 

2. Manager Maintenance: Melapor kepada Manager Maintenance Batam Aero 

Technic, posisi ini bertanggung jawab untuk mengoordinasikan Departemen 

Base Maintenance guna memastikan bahwa semua operasi pemeliharaan 

berjalan lancar dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

3. Manager Aircraft System: Posisi ini memiliki tanggung jawab langsung dalam 

mengawasi pemeliharaan fasilitas basis dan personil. Manager Aircraft System 

memastikan kebutuhan pelanggan selama pemeriksaan terjadwal dan proses 

induksi pesawat terpenuhi hingga tugas pemeliharaan selesai. 

4. Manager Aircraft Repair: Melapor langsung kepada Base Maintenance 

Manager, Manager Aircraft Repair bertanggung jawab memastikan bahwa 
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semua kebutuhan pelanggan terkait perbaikan pesawat terpenuhi selama jadwal 

pemeriksaan, hingga seluruh proses atau tugas perbaikan selesai. 

5. Manager Development dan Supporting: Bertanggung jawab untuk mendukung 

kebutuhan pelanggan dan memastikan kelancaran progres perawatan pesawat 

selama jadwal pemeriksaan hingga seluruh tugas selesai. Manager ini melapor 

langsung kepada Base Maintenance Manager. 

6. Chief Line Aircraft Repair: Bertanggung jawab langsung kepada Manager 

Aircraft Repair, Chief Line Aircraft Repair mengoordinasikan kerja teknisi 

mekanik untuk memastikan kelancaran kegiatan Base Maintenance. Dia 

memastikan setiap tugas dikerjakan dengan baik dalam kelompok kerja. 

7. Chief Line Development: Posisi ini melapor kepada Manager Development dan 

Supporting. Chief Line Development berhubungan dengan staf Engineering 

untuk memastikan bahwa publikasi teknis Base Maintenance Batam Aero 

Technic tersedia dan didistribusikan dengan baik kepada setiap departemen 

yang membutuhkan. 

8. Chief Line Equipment: Bertanggung jawab kepada Manager Development dan 

Supporting, Chief Line Equipment memastikan bahwa semua peralatan Ground 

Support Equipment (GSE) berada dalam kondisi baik selama jadwal cek 

perawatan pesawat berlangsung. 

9. Chief Line Aircraft Clearance: Posisi ini melapor kepada Manager 

Development dan Supporting. Chief Line Aircraft Clearance memastikan 

bahwa semua proses keluar masuk pesawat dan komponen pesawat dilakukan 

dengan benar, termasuk pengiriman barang teknis dan dokumentasi yang sesuai 

dengan prosedur. 

10. Chief Line Inspection Preparation: Bertanggung jawab langsung kepada 

Manager Development dan Supporting, Chief Line Inspection Preparation 

mengoordinasikan kerja teknisi mekanik untuk memastikan bahwa semua tugas 

inspeksi dan persiapan dilakukan dengan baik sesuai dengan standar Base 

Maintenance. 

11. Chief Line Admintek: Melapor kepada Manager Development dan Supporting, 

Chief Line Admintek memastikan bahwa personil Schedule Maintenance 



12 

 

 

 

Batam Aero Technic bekerja sesuai dengan daftar tugas dan jadwal yang telah 

ditentukan. 

12. Chief Line Aircraft System: Bertanggung jawab langsung kepada Manager 

Aircraft System, Chief Line Aircraft System mengoordinasikan kerja teknisi 

mekanik untuk memastikan kelancaran kegiatan Base Maintenance, dengan 

setiap anggota tim berbagi tugas dan tanggung jawab dalam kelompoknya. 

Masing-masing peran ini berkontribusi untuk memastikan operasi 

pemeliharaan di Batam Aero Technic berjalan efektif dan efisien, sesuai dengan 

standar keselamatan dan kualitas yang ditetapkan. 



 

 

13 

 

BAB III  

TINJAUAN TEORI 

 

3.1 ATR 72 

ATR 72 adalah pesawat terbang regional yang diproduksi oleh ATR (Aerei 

da Trasporto Regionale atau Avions de transport régional), sebuah perusahaan 

patungan antara Airbus dan Leonardo. Pesawat ini dirancang untuk penerbangan 

jarak pendek dan memiliki konfigurasi dua mesin turboprop. Ada beberapa varian 

dari ATR 72, termasuk ATR 72-500 dan ATR 72-600. Berikut adalah penjelasan 

singkat mengenai keduanya: 

Berikut adalah beberapa poin penting tentang ATR 72: 

1. Kapasitas Penumpang: Pesawat ini dirancang untuk mengangkut hingga 

sekitar 70 hingga 78 penumpang dalam konfigurasi kelas satu atau kelas 

ekonomi. 

2. Efisiensi Bahan Bakar: ATR 72 terkenal karena efisiensinya dalam 

penggunaan bahan bakar, yang membuatnya menjadi pilihan yang populer 

untuk penerbangan regional. 

3. Rentang Jarak yang Sesuai: Meskipun dirancang untuk rute-rute pendek 

hingga menengah, ATR 72 memiliki rentang jarak yang cukup luas untuk 

menjangkau kota-kota kecil dan daerah terpencil. 

4. Kemampuan Fleksibilitas: Pesawat ini dapat diadaptasi untuk berbagai 

kebutuhan, termasuk penerbangan penumpang reguler, penerbangan kargo, 

dan bahkan tugas-tugas khusus seperti penerbangan pengawasan maritim 

atau misi pemadam kebakaran udara. 

5. Keselamatan: Seperti pesawat modern lainnya, keselamatan merupakan 

prioritas utama dalam desain dan operasi ATR 72. Pesawat ini dilengkapi 

dengan sistem keselamatan terbaru dan menjalani uji coba ketat sebelum 

mendapatkan sertifikasi untuk digunakan secara komersial. 

6. Penggunaan yang Luas: ATR 72 banyak digunakan oleh maskapai 

penerbangan regional di seluruh dunia, serta oleh operator kargo dan 

pemerintah.
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3.1.1 ATR 72-500 

Pesawat ATR yang dilengkapi dengan mesin Pratt & Whitney PW127F atau 

PW127M menawarkan kinerja yang jauh lebih unggul dibandingkan dengan varian 

sebelumnya. Mesin ini tidak hanya lebih kuat, tetapi juga lebih efisien dalam 

konsumsi bahan bakar, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja keseluruhan 

pesawat. Pesawat ini memiliki kapasitas penumpang yang cukup besar, mampu 

menampung antara 68 hingga 74 penumpang. Kapasitas ini menjadikannya ideal 

untuk maskapai yang mengoperasikan rute regional dengan volume penumpang 

yang cukup tinggi. Dalam hal jarak tempuh, pesawat ini mampu menempuh hingga 

sekitar 1.650 km atau setara dengan 890 mil laut dalam kondisi beban penuh, 

menjadikannya sangat cocok untuk rute jarak menengah yang menghubungkan 

kota-kota besar dengan daerah-daerah yang lebih terpencil. Dengan kecepatan 

maksimum yang mencapai sekitar 518 km/jam atau 280 knot, pesawat ini dapat 

menyelesaikan penerbangan dalam waktu yang lebih singkat, meningkatkan 

efisiensi operasional bagi maskapai. 

Dalam hal fitur, pesawat ATR ini telah mengalami peningkatan signifikan 

pada sistem avioniknya. Peningkatan ini mencakup teknologi terbaru yang 

memungkinkan navigasi yang lebih akurat dan kontrol yang lebih responsif, yang 

pada akhirnya meningkatkan keselamatan penerbangan. Selain itu, efisiensi bahan 

bakar juga ditingkatkan, yang tidak hanya mengurangi biaya operasional tetapi juga 

mengurangi jejak karbon pesawat, menjadikannya pilihan yang lebih ramah 

lingkungan. Fitur-fitur tambahan yang dirancang untuk meningkatkan kenyamanan 

penumpang termasuk kursi yang lebih ergonomis, pengaturan kabin yang lebih 

efisien, dan peningkatan sistem hiburan. Dari sisi operasional, fitur-fitur ini juga 

mempermudah kru pesawat dalam melaksanakan tugas mereka, memastikan bahwa 

setiap penerbangan berjalan dengan lancar dan efisien. Dengan semua peningkatan 

ini, pesawat ATR yang baru ini menawarkan kombinasi sempurna antara efisiensi, 

kinerja, dan kenyamanan, menjadikannya salah satu pilihan terbaik untuk 

penerbangan regional di pasar saat ini. 
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3.1.2 ATR 72-600 

Pesawat ATR 72-600 dilengkapi dengan mesin Pratt & Whitney PW127M, 

yang menawarkan kinerja yang andal dan efisien untuk penerbangan regional. 

Mesin ini dirancang untuk memberikan tenaga yang cukup besar sambil 

mempertahankan efisiensi bahan bakar yang tinggi. Pesawat ini memiliki 

kapasitas penumpang yang lebih besar, mampu menampung antara 70 hingga 78 

penumpang, sehingga cocok untuk maskapai yang membutuhkan kapasitas lebih 

pada rute jarak pendek. Dengan jarak tempuh sekitar 1.665 km atau 900 mil laut 

dalam kondisi beban penuh, pesawat ini mampu menghubungkan kota-kota 

dengan jarak menengah secara efektif. Kecepatan maksimumnya mencapai sekitar 

518 km/jam atau 280 knot, memungkinkan pesawat untuk menyelesaikan 

penerbangan dengan cepat dan efisien. 

Salah satu keunggulan utama ATR 72-600 adalah kokpitnya yang dilengkapi 

dengan avionik canggih. Sistem avionik modern ini mencakup teknologi navigasi 

dan komunikasi terbaru, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi penerbangan 

tetapi juga meningkatkan keselamatan dengan memberikan informasi yang lebih 

akurat dan real-time kepada pilot. Dari segi efisiensi, pesawat ini telah mengalami 

peningkatan dalam hal efisiensi bahan bakar dan pengurangan emisi, 

menjadikannya pilihan yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis bagi operator 

maskapai. Di dalam kabin, penumpang akan menemukan interior yang lebih 

modern dan nyaman. Fasilitas seperti kursi yang lebih ergonomis, pencahayaan 

yang lebih baik, dan ruang penyimpanan yang lebih efisien semuanya dirancang 

untuk meningkatkan kenyamanan selama penerbangan. 

Selain itu, ATR 72-600 juga mengintegrasikan teknologi terbaru untuk 

meningkatkan keselamatan dan keandalan operasional. Penggunaan teknologi ini 

mencakup sistem monitoring dan diagnostik yang lebih canggih, yang 

memungkinkan perawatan yang lebih efisien dan mencegah potensi masalah 

sebelum terjadi. Secara keseluruhan, ATR 72-600 menawarkan peningkatan 

signifikan dalam hal teknologi, efisiensi, dan kenyamanan dibandingkan dengan 

pendahulunya, ATR 72-500. Dengan semua keunggulan ini, ATR 72-600 menjadi 
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pilihan yang lebih menarik bagi maskapai penerbangan yang beroperasi di rute 

jarak pendek, memberikan mereka alat yang lebih baik untuk memenuhi 

kebutuhan operasional dan kepuasan penumpang. 

3.2 Maintenance 

Perawatan pesawat merupakan program yang dijalankan untuk memastikan 

pesawat tetap dalam kondisi laik terbang (airworthiness). Perawatan ini umumnya 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu perawatan preventif dan perawatan korektif. 

Perawatan preventif bertujuan untuk mencegah kerusakan pada komponen 

pesawat, sedangkan perawatan korektif dilakukan untuk memperbaiki pesawat 

setelah terjadi kerusakan. Saat ini, banyak program perawatan pesawat yang disusun 

berdasarkan Maintenance Steering Group (MSG-3) dengan pendekatan task-

oriented, di mana perawatan dilakukan langsung sesuai dengan jenis pekerjaannya 

seperti servicing, lubrication, cleaning, inspection, repair, remove-install, 

operational check (OPC), dan functional check (FNC). Dalam MSG-3, setiap task 

card diberikan interval berdasarkan: 

1. Flight Hours (FH): interval yang didasarkan pada jumlah jam 

operasional pesawat. 

2. Flight Cycle (FC): interval yang didasarkan pada jumlah siklus lepas 

landas dan mendarat yang dilakukan pesawat. Satu kali lepas landas dan 

mendarat dihitung sebagai satu siklus. 

3. Calendar time: interval yang didasarkan pada jadwal kalender tertentu, 

seperti hari (DY), bulan (MO), atau tahun (YR). 

3.3 Jenis Perawatan Pesawat 

Berikut adalah berbagai jenis perawatan pesawat terbang: 

1. Transit Check 

Inspeksi ini dilakukan setiap kali pesawat melakukan penerbangan dan 

transit di stasiun mana pun. Engineer atau mekanik akan memeriksa pesawat 

untuk memastikan tidak ada kerusakan struktural, semua sistem berfungsi 

dengan baik, dan layanan yang diperlukan telah dilaksanakan. 

2. Service Check 

Inspeksi ini dilakukan sekali setiap 36 jam. Pesawat akan berhenti 
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selama minimal 4 jam. Inspeksi ini mencakup pemeriksaan komponen, 

pemeriksaan visual pesawat untuk mendeteksi ketidaksesuaian, dan 

pemeriksaan sistem operasional. 

3. Weekly Check 

Pemeriksaan ini dilakukan sekali dalam tujuh hari kalender setelah service 

check sebelumnya. Pemeriksaan ini lebih spesifik dibandingkan service check 

karena mencakup beberapa pemeriksaan yang tidak ada dalam service check. 

4. A Check 

Pemeriksaan ini dilakukan setiap bulan atau setelah pesawat mencapai 300-

650 jam terbang. Maintenance ini mencakup inspeksi menyeluruh terhadap sistem 

dan struktur pesawat, namun tidak terlalu mendalam. Jenis pemeriksaan yang 

dilakukan termasuk General Visual Inspection (GVI), Detailed Visual Inspection, 

penggantian komponen, pembersihan, pemeriksaan operasional, pemeriksaan 

fungsional, dan pelumasan. 

5. B Check 

Pemeriksaan ini dilakukan setiap 6-8 bulan. Memerlukan 160-180 jam kerja, 

tergantung pada jenis pesawat, dan biasanya selesai dalam 1-3 hari di hangar. 

Jadwal pemeriksaan ini bisa digabungkan dengan A check. 

6. C Check 

Pemeriksaan ini dilakukan setiap 15-18 bulan atau setelah pesawat mencapai 

4000-6400 jam terbang. Maintenance ini komprehensif, mencakup bagian-bagian 

tersembunyi untuk mendeteksi kerusakan internal, dan sering kali melibatkan 

penggantian komponen penting seperti landing gear, mesin, dan kontrol 

penerbangan. Proses ini biasanya memakan waktu 2-3 minggu. 

7. D Check 

Maintenance ini dilakukan setiap 6 tahun atau setelah pesawat mencapai 

24.000-28.000 jam terbang. Dikenal sebagai overhaul, maintenance ini dapat 

memakan waktu hingga satu bulan. 
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3.4 Navigation Light 

Navigation lights pada pesawat ATR adalah sistem pencahayaan yang 

dirancang untuk memberikan informasi visual kepada pilot lain serta personel di 

darat mengenai posisi, arah, dan status pesawat. Fungsi utama dari navigation lights 

ini adalah untuk meningkatkan keselamatan udara, terutama saat penerbangan 

malam hari atau dalam kondisi cuaca yang buruk, di mana visibilitas terbatas. 

Lampu-lampu ini merupakan komponen penting dalam operasi penerbangan, 

karena mereka membantu dalam mencegah tabrakan dengan memberikan tanda-

tanda visual mengenai arah pesawat dan keberadaannya di udara. 

Pesawat ATR dilengkapi dengan beberapa jenis navigation lights yang 

masing-masing memiliki peran spesifik. Pertama adalah navigation lights yang 

biasanya berwarna merah, hijau, dan putih. Lampu merah ditempatkan di ujung 

sayap kiri, lampu hijau di ujung sayap kanan, dan lampu putih di bagian belakang 

pesawat, biasanya di ekor atau dekat ekor. Penempatan lampu-lampu ini tidak 

sembarangan, karena masing-masing warna dan lokasinya memberikan informasi 

kritis kepada pilot lain mengenai orientasi pesawat. Misalnya, jika pilot melihat 

lampu merah di sebelah kiri dan lampu hijau di sebelah kanan, ini berarti pesawat 

tersebut sedang terbang menjauh. Sebaliknya, jika lampu merah terlihat di kanan 

dan lampu hijau di kiri, pesawat tersebut sedang mendekat. 

Selain navigation lights, pesawat ATR juga dilengkapi dengan lampu anti-

tumbukan (anti-collision lights) yang terdiri dari beacon lights dan strobe lights. 

Beacon lights adalah lampu berkedip berwarna merah yang ditempatkan di bagian 

atas dan bawah fuselage pesawat. Lampu ini diaktifkan saat pesawat dinyalakan 

dan tetap menyala selama mesin hidup hingga dimatikan. Fungsinya adalah untuk 

memberikan peringatan kepada personel di darat bahwa pesawat sedang dalam 

kondisi aktif atau siap untuk bergerak, sehingga mereka dapat mengambil tindakan 

pencegahan yang diperlukan. Strobe lights, yang biasanya berwarna putih dan 

terletak di ujung sayap, berfungsi untuk meningkatkan visibilitas pesawat di udara, 

terutama selama malam hari atau dalam kondisi visibilitas rendah. Strobe lights ini 

sering digunakan saat pesawat berada di landasan pacu atau sedang terbang untuk 

memastikan bahwa pesawat tersebut mudah terlihat oleh pilot lain. 
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Secara keseluruhan, navigation lights pada pesawat ATR dirancang untuk 

memenuhi standar keselamatan internasional yang ditetapkan oleh badan-badan 

penerbangan seperti ICAO (International Civil Aviation Organization) dan FAA 

(Federal Aviation Administration). Standar ini memastikan bahwa setiap pesawat 

yang terbang di ruang udara internasional dapat terlihat dengan jelas oleh pesawat 

lain, sehingga risiko tabrakan dapat diminimalisir. Dengan menggunakan 

kombinasi warna, lokasi, dan pola kedip dari lampu-lampu ini, sistem navigation 

lights memberikan informasi yang cukup bagi pilot lain untuk menilai posisi dan 

arah pesawat, yang pada akhirnya berkontribusi pada keselamatan seluruh 

penerbangan. 

3.5 Cargo Door 

Cargo door pada pesawat ATR adalah pintu khusus yang dirancang untuk 

memfasilitasi proses muat dan bongkar barang di ruang kargo pesawat. Pesawat 

ATR, terutama varian ATR 42 dan ATR 72, sering digunakan untuk penerbangan 

regional yang tidak hanya mengangkut penumpang tetapi juga kargo, sehingga 

keberadaan cargo door ini sangat penting untuk operasi yang efisien. 

Cargo door pada pesawat ATR biasanya terletak di bagian depan atau 

belakang fuselage, tergantung pada konfigurasi pesawat. Pintu ini memiliki ukuran 

yang cukup besar untuk memudahkan akses ke ruang kargo, memungkinkan 

barang-barang berukuran besar atau dalam jumlah besar dapat dimuat dan 

dibongkar dengan mudah. Material dan desain pintu ini dirancang untuk menahan 

tekanan yang terjadi selama penerbangan, menjaga integritas struktur pesawat serta 

keamanan kargo yang diangkut. 

Pintu kargo ini dilengkapi dengan mekanisme penguncian yang kuat dan 

sistem hidraulis atau listrik yang memudahkan proses pembukaan dan penutupan. 

Pengoperasian pintu ini biasanya dilakukan oleh kru darat dengan menggunakan 

kontrol yang terletak di dekat pintu tersebut. Mekanisme ini dirancang untuk 

memastikan bahwa pintu kargo tetap tertutup rapat selama penerbangan, mencegah 

kehilangan tekanan kabin atau kerusakan pada kargo. 

Pada beberapa varian ATR yang dioptimalkan untuk pengangkutan kargo, 

seperti ATR 72-600F, pintu kargo bahkan lebih besar dan ditempatkan di lokasi 
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yang memaksimalkan kapasitas ruang kargo. Selain itu, pesawat ini juga dilengkapi 

dengan lantai kargo yang diperkuat dan sistem penahan kargo yang dirancang 

khusus untuk memastikan keamanan dan stabilitas kargo selama penerbangan. 

Secara keseluruhan, cargo door pada pesawat ATR adalah komponen penting 

yang mendukung fungsionalitas pesawat dalam operasi pengangkutan kargo. 

Desainnya yang kuat dan efisien memastikan bahwa proses muat dan bongkar kargo 

dapat dilakukan dengan cepat dan aman, yang pada akhirnya meningkatkan 

produktivitas dan fleksibilitas operasional pesawat. 

3.6 Fuel Tank Quantity Probe 

Fuel probe pada pesawat ATR adalah komponen penting dari sistem 

pengukuran bahan bakar yang digunakan untuk memantau jumlah bahan bakar 

yang tersedia di dalam tangki pesawat. Fungsi utama dari fuel probe adalah untuk 

mengukur volume bahan bakar secara akurat dan memberikan informasi ini kepada 

pilot melalui sistem avionik di kokpit. 

Fuel probe ini biasanya berbentuk batang panjang yang terletak di dalam 

tangki bahan bakar. Pada pesawat ATR, tangki bahan bakar umumnya berada di 

sayap pesawat, dan fuel probe ditempatkan di lokasi-lokasi strategis di dalam tangki 

tersebut untuk memastikan pengukuran yang akurat, terlepas dari posisi atau 

gerakan pesawat. Fuel probe bekerja dengan menggunakan prinsip kapasitansi, di 

mana perubahan jumlah bahan bakar dalam tangki menyebabkan perubahan 

kapasitansi listrik pada probe tersebut. Perubahan ini kemudian dikonversi menjadi 

data yang menunjukkan volume bahan bakar yang tersisa, yang kemudian 

ditampilkan di kokpit. 

Sistem pengukuran bahan bakar dengan fuel probe ini sangat penting untuk 

operasi penerbangan, karena memberikan informasi yang diperlukan bagi pilot 

untuk mengelola bahan bakar secara efisien selama penerbangan. Ini termasuk 

perencanaan rute, estimasi waktu penerbangan, dan pengaturan kecepatan pesawat 

untuk mengoptimalkan konsumsi bahan bakar. Selain itu, informasi dari fuel probe 

juga digunakan untuk memastikan bahwa pesawat memiliki bahan bakar yang 

cukup untuk mencapai tujuan dengan aman, serta untuk mempertimbangkan opsi 

pendaratan darurat jika diperlukan. 



21 

 

 

 

Fuel probe pada pesawat ATR juga dirancang untuk bekerja dalam berbagai 

kondisi penerbangan, termasuk perubahan suhu dan tekanan udara, serta saat 

pesawat miring atau mengalami turbulensi. Hal ini memastikan bahwa pengukuran 

bahan bakar tetap akurat dan andal dalam berbagai situasi. 

Secara keseluruhan, fuel probe pada pesawat ATR adalah komponen krusial 

yang membantu memastikan keselamatan dan efisiensi penerbangan. Dengan 

memberikan informasi yang akurat tentang jumlah bahan bakar yang tersedia, fuel 

probe memungkinkan pilot untuk membuat keputusan yang tepat dan menjaga 

operasi pesawat tetap aman.
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BAB IV HASIL PELAKSANAAN OJT 

Kegiatan On the Job Training yang dilaksanakan di PT. Batam Aero 

Technic pada Base Maintenance dikelompokkan menjadi unit-unit kerja dan pada 

tiap-tiap unit dipecah lagi menjadi dua kelompok shift kerja yaitu shift pagi dan 

shift siang. Shift pagi bekerja mulai pukul 08.00 WIB sampai 17.00 WIB. Shift 

siang bekerja mulai pukul 17.00 WIB sampai 01.00 WIB. Kelompok shift pagi 

tidak selamanya bekerja pada shift pagi dan shift siang tidak selamanya bekerja 

pada shift siang, karena tiap satu minggu yang shift pagi bergantian dengan shift 

siang. Kegiatan On the Job Training tersebut dilakukan pada waktu dan tempat 

berikut ini. Untuk sistem kerja shift di perusahaan yaitu 6 hari kerja dan 3 hari libur. 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

OJT ini dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung mulai tanggal 01 April 2024 

sampai dengan 30 Juni 2024. Karena keterbatasan waktu yang dimiliki, maka pada 

OJT ini hanya dilaksanakan pada divisi yang tetap tidak berpindah pindah unit. 

Dalam hal ini penulis mendapatkan unit Base Maintenance yang ada di hangar B 

line 12  group B Batam Aero Technic. 

4.2 Jadwal Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) ini dilaksanakan dengan data 

sebagai berikut: 

Peserta : Taruna Diploma III Teknik Pesawat Udara Angkatan VII A dan B 

Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Jumlah : 18 (Delapan belas) orang. 

Waktu : 01 April 2024 sampai dengan 30 juni 2024. 

Tempat : Hangar B Batam Aero Technic, Kawasan Bandar Udara Hang 

Nadim Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, Kepulauan 

Riau. 
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4.3 Permasalahan 

Pada saat melaksanakan on the job training di Batam Aero Technic, taruna 

mengerjakan perawatan interval C-Check pada pesawat ATR 72-600 PK-WGQ dan 

PK-WJR . Pada Perawatan interval C-Check ini, taruna melakukan beberapa 

Inspeksi dan menemukan beberapa permasalahan. 

 

1. Fuel Unbalance appear on EWD ( engine warning display ) 

2. Cargo door actuator is jammed 

3. Navigation light on the right wing is not illuminated 

4. MLG shock absorber found low pressure 

5. Check of the wing access panel conductifity 

 

4.3.1 Fuel Unbalance Appear On EWD ( Engine Warning Display ) 

A.Inspection  

Pada pesawat ATR 72-600 dengan registrasi PK-WJR, yang sedang 

menjalani jadwal perawatan (schedule maintenance) dan akan memasuki tahap 

return to  service sesuai dengan rencana, terdapat langkah-langkah penting 

sebelum pesawat dinyatakan siap untuk kembali beroperasi. 

Sebelum pesawat siap untuk return to service, dilakukan pengisian bahan 

bakar (fuel). Selama proses ini, terlihat adanya indikasi fuel unbalance pada engine 

warning display, di mana bahan bakar pada sayap kiri terisi sebanyak 1760 kg dan 

pada sayap kanan sebanyak 1830 kg. Ketidakseimbangan ini menunjukkan adanya 

perbedaan jumlah bahan bakar antara tanki kiri dan kanan, yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan stabilitas pesawat. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan dan penanganan 

masalah fuel unbalance tersebut. Ini melibatkan verifikasi dan penyesuaian agar 

jumlah bahan bakar di kedua sayap menjadi seimbang, serta memastikan semua 

sistem terkait berfungsi normal sebelum pesawat dinyatakan siap untuk kembali 

beroperasi. 
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Gambar 4. 1  Documentation engine warning display  

Dilamjutkan melakukan pemeriksaan dan penanganan masalah fuel 

unbalance tersebut untuk memastikan bahwa sistem bahan bakar pesawat berfungsi 

dengan baik dan dalam kondisi seimbang sebelum pesawat dinyatakan siap untuk 

kembali beroperasi. Ini termasuk memverifikasi dan mengatasi masalah yang 

mungkin menyebabkan ketidakseimbangan bahan bakar serta memastikan semua 

sistem terkait berfungsi normal. 

B. Identification  

Setelah melakukan refueling dan mendapati hasil yang tidak seimbang pada 

pesawat, mekanik mengambil langkah untuk mencari penyebab ketidakseimbangan 

bahan bakar tersebut. Salah satu metode yang digunakan adalah dengan mencabut 

connector pada fuel-tank quantity probe. Fuel-tank quantity probe ini terletak pada 

bagian rear spar, tepatnya di bawah flap. 
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Gambar 4. 2 fuel tank quantity probe location 

Dengan mencabut connector ini, mekanik dapat memeriksa perubahan yang 

terjadi pada engine warning display. Perubahan ini akan memberikan indikasi 

apakah masalah ketidakseimbangan bahan bakar disebabkan oleh kerusakan pada 

fuel-tank quantity probe. Jika terlihat adanya perbedaan yang berbeda pada tabel 

4.4  kemungkinan besar fuel-tank quantity probe tersebut mengalami kerusakan. 

Setelah memastikan bahwa fuel-tank quantity probe yang ada rusak, engineer 

akan melakukan penggantian (replacement) pada fuel-tank quantity probe yang 

baru dengan menggunakan referensi dari task card (MDRR 110273) FUEL 

UNBALANCE APPEAR ON EWD. Proses ini melibatkan pemasangan probe yang 

baru, melakukan pengujian untuk memastikan bahwa pembacaan bahan bakar 

sudah sesuai dan sistem berfungsi dengan baik, serta memastikan bahwa pesawat 

siap untuk return to service tanpa masalah ketidakseimbangan bahan bakar. 

 

Tabel 4. 1  Fuel underread/overread (ATA 28) 

 

 

FUEL PROBE 

CONNECTOR 
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Gambar 4. 3 fuel unbalance appear on EWD task card 
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B. Remove  

Prosedur pelepasan fuel tank quantity probe dari tangki bahan bakar dimulai 

dengan menggunakan scraper untuk menghilangkan sealant yang mengelilingi area 

pemasangan fuel quantity probe. Proses ini harus dilakukan dengan hati-hati untuk 

mencegah kerusakan pada permukaan tangki atau komponen lainnya. Setelah 

sealant dihilangkan, fuel quantity probe kemudian diangkat dengan hati-hati dari 

tangki sambil memutus sambungan listrik yang menghubungkan probe dengan 

sistem pengukuran bahan bakar pesawat. Pada tahap ini, sangat penting untuk 

memastikan bahwa tidak ada kabel yang tertarik atau mengalami kerusakan. 

Langkah-langkah pengamanan terakhir melibatkan memastikan bahwa kabel 

listrik tidak jatuh atau masuk ke dalam tangki, yang dapat menyebabkan kerusakan 

atau risiko keselamatan. Selain itu, pemeriksaan menyeluruh dilakukan untuk 

mendeteksi tanda-tanda kebocoran, keausan, atau kerusakan pada bagian-bagian 

yang dilepas, seperti tanda-tanda kebocoran eksternal pada plug tetap di dinding 

belakang tangki. Pemeriksaan ini penting untuk memastikan bahwa tidak ada 

masalah yang dapat mengganggu kinerja sistem bahan bakar saat pesawat 

beroperasi. Semua langkah ini dilakukan dengan ketelitian tinggi untuk menjaga 

keselamatan dan integritas sistem pesawat secara keseluruhan. Proses removal ini 

dilakukan menggunakan referensi ATR-A-28-42-70-00001-520A-A. 

 

 

Gambar 4. 4 fuel tank quantity removal procces 
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Gambar 4. 5 Remove Manual Fuel Quantity Probe AMM ATR-A-28-42-70-00001-520A-A 

 

C. Installation  

Proses replacement dari fuel quantity tank probe dilakukan menggunakan 

referensi ATR-A-28-42-70-00001-720A-A. Langkah pertama adalah Job Set-Up. 

Pastikan bahwa semua circuit breakers yang dibuka selama pelepasan peralatan 



29 

 

 

 

tetap terbuka, diamankan, dan diberi tanda. Pastikan juga bahwa tanda peringatan 

yang dipasang selama pelepasan peralatan tetap ada. Jika level fuel berada di atas 

area kerja, pesawat harus dikosongkan fuel-nya sesuai referensi Ref. MP ATR-A-

12-11-28-00ZZZ-221Z-A. Selain itu, pastikan platform access untuk sayap atau 

badan pesawat diposisikan dengan benar. 

Dalam Installation of the Fuel-Tank Quantity Probe, bersihkan dan lakukan 

inspeksi visual pada antarmuka komponen dan area sekitarnya. Lubrikasi O-ring 

baru dengan fuel bersih sebelum pemasangan, kemudian pasang O-ring tersebut. 

Pasang clamp baru untuk menahan kabel ke fuel-tank quantity probe, lalu 

sambungkan kabel dengan screw, washer dan nut baru. Pastikan kondisi konektor 

listrik baik sebelum menyambungkannya ke fuel-tank quantity probe. 

Setelah itu, sejajarkan kabel fuel dengan fuel-tank quantity probe dan pasang 

tyrap di posisi yang ditentukan. Fuel-tank quantity probe dimasukkan ke dalam 

tangki, dengan bagian basah dari probe dicelupkan ke dalam fuel bersih terlebih 

dahulu, kemudian dipasang. 

 



30 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Fuel-Tank Quantity Probe Installation Manual AMM ATR-A-28-42-70-00001-

720A-A 

 



31 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Fuel-Tank Quantity Probe Close Up 1  

AMM ATR-A-28-42-70-00001-720A-A  

 

Gambar 4. 8 Fuel-Tank Quantity Probe Close Up 2 

AMM ATR-A-28-42-70-00001-720A-A  

 

D. Turn Over 

Turn over dilakukan dikarenakan waktu yang tidak cukup untuk melakukan 

functional test pada fuel quantity tank probe ini. Proses functional test memerlukan 

waktu yang cukup panjang untuk memastikan bahwa semua fungsi probe 

beroperasi dengan benar setelah penggantian. Oleh karena itu, pelaksanaan 

functional test pada fuel quantity tank probe yang telah diganti akan dilakukan oleh 

grup selanjutnya. Grup tersebut akan melanjutkan proses ini dengan penuh 

perhatian untuk memastikan bahwa probe memenuhi semua standar dan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelum digunakan lebih lanjut. 

4.3.2 Cargo Door Actuator Is Jammed 

A. Inspection 

Pesawat dengan registrasi penerbangan PK-WJW sedang menjalani schedule 

maintenance dan saat ini telah memasuki masa waktu C-Check. Pada tahap ini, 

mekanik melakukan inspection menyeluruh pada berbagai bagian pesawat, 
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termasuk cabin. Selama proses inspection tersebut, mekanik menemukan bahwa 

cargo door actuator mengalami kondisi jammed, yang menunjukkan bahwa 

komponen tersebut tidak berfungsi dengan baik dan mungkin memerlukan 

perhatian khusus atau penggantian untuk memastikan operasional pesawat tetap 

aman. 

B. Identification 

Pada pesawat PK-WJW, telah dilakukan inspection yang mengungkap adanya 

kerusakan pada bagian cargo door actuator. Cargo door actuator yang rusak 

tersebut akan diserahkan kepada pihak repair untuk diperbaiki. Mengingat 

pentingnya komponen ini bagi operasional pesawat, maka untuk sementara waktu 

pelaksanaan robbing akan dilakukan. Robbing ini akan dilakukan dengan cara 

mengambil cargo door actuator yang masih dalam kondisi baik dari pesawat lain 

dan kemudian dipasang pada pesawat PK-WJW. Langkah ini diambil untuk 

memastikan bahwa pesawat PK-WJW dapat tetap beroperasi dengan aman dan 

tanpa gangguan, sambil menunggu cargo door actuator yang rusak diperbaiki.  

 

 

Gambar 4. 9 Actuator Cargo Door Inside Panel 
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C. Removal  

Proses pelepasan Cargo Door Actuator dilakukan mengikuti AMM ATR-A-

52-31-30-01001-520A-A untuk mengerjakan task card yang merujuk pada taskcard 

“PLEASE REMOVE ACTUATOR CARGO DOOR PN ; 4170006310 QTY : 1 EA 

FOR SUPPORT PK-WJW” proses pelepasan actuator melibatkan dua bagian 

utama: bagian bawah dan bagian atas actuator. Langkah pertama adalah mencatat 

posisi semua bolt dan jumlah washer yang terpasang untuk memudahkan 

pemasangan kembali. Setelah itu, konektor listrik yang terhubung ke actuator harus 

dilepas. 

Pada bagian bawah actuator, mulai dengan melepas nut dan washer, diikuti 

dengan pelepasan screw dan washer yang menahan actuator pada sisi pintu kargo. 

Kemudian, pada bagian atas actuator, perhatikan bahwa actuator memiliki 

berat sekitar 7 lb (3.18 kg), sehingga penting untuk tetap menyangganya hingga 

semua bolt pengikat terakhir dilepas. Mulailah dengan melonggarkan nut, lalu 

lepaskan nut dan washer, serta eccentric bolt dan washer tambahan. Terakhir, 

lepaskan washer yang tersisa. 

Setelah semua komponen di bagian atas dan bawah telah dilepas, actuator 

dapat dengan aman diangkat dan dilepaskan dari posisinya. 
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Gambar 4. 10 remove actuator cargo door tack card 
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Gambar 4. 11 Cargo Door Actuator Remove Manual AMM ATR-A-52-31-30-01001-520A-A 

 

D. Installation  

Setelah proses pelepasan Cargo Door Actuator selesai, mekanik akan 

melanjutkan dengan pemasangan fuel actuator yang baru pada pesawat PK-WJW. 

Pemasangan ini akan dilakukan sesuai dengan petunjuk dalam manual referensi 
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ATR-A-52-31-30-01001-720A-A untuk memenuhi taskcard “PLEASE INSTALL 

ACTUATOR CARGO DOOR PN ; 4170006310 QTY : 1 EA FOR SUPPORT PK-

WJW” 

 

 

Gambar 4. 12 Cargo Door Actuator Installation Manual AMM ATR-A-52-31-30-01001-720A-A - 

Installation of Cargo Door Actuator 
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Gambar 4. 13 install actuator cargo door task card 

 

Setelah memastikan semua circuit breakers yang dibuka selama pelepasan 

peralatan tetap dalam keadaan terbuka, aman, dan diberi label, serta akses yang 

dibuka selama pelepasan peralatan sudah terbuka atau dihilangkan, dan pintu kargo 
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dalam keadaan terkunci, mekanik dapat memulai instalasi Cargo Door Actuator. 

Proses dimulai dengan pemasangan bagian atas actuator. Tempatkan bagian 

atas actuator pada fuselage-side support dengan washer dan pasang eccentric bolt 

sepenuhnya, memastikan bahwa washer terpasang dengan benar. Pasang washer 

dan nut, tetapi jangan kencangkan terlebih dahulu. Torsi nut pada rentang antara 

1.7 m.daN (150 lbf.in) dan 2.8 m.daN (248 lbf.in).dan pastikan jarak clearance 

sesuai dengan spesifikasi. Setelah itu, kencangkan nut dengan benar. 

Kemudian, beralih ke pemasangan bagian bawah actuator. Pasang bolt dan 

washer pada posisi yang dicatat saat pelepasan, kemudian tempatkan washer pada 

posisinya. Pasang eccentric bolt dengan washer dan install melalui locking support 

dan support, tetapi tidak sepenuhnya melalui support. Sesuaikan bagian bawah 

actuator pada door-side support, pasang bolt dengan washer, dan putar eccentric 

bolt hingga bolt dapat dipasang tanpa perlu paksa. Kencangkan nut dengan torsi 

pada rentang antara 4.2 m.daN (372 lbf.in) dan 7.9 m.daN (699 lbf.in). 

 

Gambar 4. 14 Cargo Door Actuator Close Up 1 

AMM ATR-A-52-31-30-01001-720A-A  

 

Gambar 4. 15 Cargo Door Actuator Close Up 1 

AMM  ATR-A-52-31-30-01001-520A-A  
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E. Operational Test 

Untuk melakukan operational test pada cargo door actuator, proses ini harus 

dilakukan secara manual. Caranya adalah dengan memutar bagian actuator 

menggunakan manual release handle yang terletak pada bagian kargo. Ini 

memungkinkan mekanik untuk memastikan bahwa actuator berfungsi dengan baik 

dan pintu kargo dapat dibuka dan ditutup sesuai dengan fungsinya. 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan mengakses manual release 

handle pada bagian kargo. Kemudian, putar handle tersebut untuk menggerakkan 

actuator secara manual. Selama proses ini, mekanik harus memperhatikan gerakan 

pintu kargo untuk memastikan bahwa actuator merespons dengan benar dan 

beroperasi dengan benar tanpa adanya masalah. 

Penting untuk melakukan pemeriksaan visual dan memastikan bahwa semua 

mekanisme berfungsi tanpa adanya hambatan atau anomali. Jika actuator bergerak 

dengan lancar dan pintu kargo membuka dan menutup dengan benar, maka actuator 

dapat dianggap berfungsi dengan baik. Seluruh proses ini harus diperiksa secara 

teliti untuk memastikan bahwa sistem kargo beroperasi dengan aman dan efisien, 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

 

Gambar 4. 16 Cargo Door Manual Realease Handle 
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Gambar 4. 17 Cargo Door Open Perfectly 

 

F. Close Task Card 

Setelah melakukan proses sesuai dengan task card, engineer melanjutkan 

dengan tahapan penutupan task card. Langkah pertama dalam proses ini adalah 

memastikan bahwa semua hasil dari pengetesan sesuai dengan spesifikasi yang 

diharapkan dan tidak ada masalah yang terdeteksi selama pelaksanaan functional 

check. Engineer harus memverifikasi bahwa semua fungsi bekerja dengan baik dan 

sistem beroperasi dengan benar sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Setelah memastikan bahwa semua pengujian telah berhasil dan tidak ada 

masalah, engineer kemudian akan menandatangani dan menyetempel task card 

sebagai tanda bahwa pekerjaan telah selesai dengan sukses. Tanda tangan dan cap 

ini berfungsi sebagai konfirmasi bahwa semua prosedur dan persyaratan telah 

dipenuhi. 

Selanjutnya, engineer akan mencatat task card yang telah diproses dalam turn 

over book. Catatan ini harus mencakup keterangan “closed” untuk menandakan 

bahwa task card telah sepenuhnya diselesaikan. Dengan cara ini, chief dapat 

dengan mudah melacak dan memantau kemajuan pekerjaan tim. Turn over book 

yang terperinci membantu memastikan bahwa setiap tahap pekerjaan 

terdokumentasi dengan baik dan memudahkan evaluasi serta pengawasan terhadap 
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status pekerjaan yang telah dilakukan. 

4.3.3 Navigation Light On The Right Wing Is Not Illuminated  

Pada pesawat ATR 72-600 dengan registrasi PK-WJR, saat melaksanakan 

perawatan berkala (schedule maintenance) yang memasuki fase C-Check, 

ditemukan bahwa navigation light pada sayap kanan (right wing) tidak menyala. 

Ini merupakan bagian penting dari sistem penerangan pesawat yang berfungsi untuk 

memastikan visibilitas pesawat selama penerbangan malam hari atau dalam kondisi 

cuaca buruk. Gambar di bawah ini menunjukkan bagian dari navigation light yang 

mengalami kerusakan. Identifikasi dan perbaikan segera diperlukan untuk 

memastikan bahwa navigation light berfungsi kembali. 

 

Gambar 4. 18 Right Wing Navigation Light  

A. Inspection 

Pesawat ATR 72-600 PK-WJR  sedang melaksanakan maintenance C Check 

di hangar Batam Aero Techic dan dilakukan inspeksi pada pesawat, saat engineer 

sedang inspeksi menemukan Navigation Light yang berada pada bagian kanan wing 

tidak menyala maka engineer membuat MDRR (Maintenance Defect & 

Rectification Report) 
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Gambar 4. 19 BAT Maintenance Defect & Rectificatio Report 

 

B. Identification 

Ketika terlihat bahwa navigation light pada bagian kanan wing tidak 

menyala, engineer mengambil keputusan untuk melakukan penggantian 

(replacement) right navigation light tersebut. Keputusan ini diambil untuk 

memastikan bahwa sistem penerangan pesawat berfungsi dengan baik sesuai 

dengan standar keselamatan yang berlaku. Sebagai langkah awal, engineer dan 

mekanik melakukan pelepasan (removal) navigation light yang rusak dengan 
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merujuk pada dokumen teknis ATR-A-33-41-70-00001-520A-A - Removal of Left 

and Right Navigation Lights. Dokumen ini memberikan panduan yang rinci 

mengenai prosedur yang harus diikuti saat melepas lampu navigasi, termasuk 

langkah-langkah pengamanan yang diperlukan untuk mencegah kerusakan lebih 

lanjut pada komponen pesawat dan untuk menjaga keselamatan selama proses 

perbaikan. 

C. Remove 

Setelah mengetahui bahwa right navigation light mengalami kerusakan, 

mekanik segera mengambil tindakan untuk melakukan penggantian (replacement) 

komponen tersebut. Langkah pertama dalam proses ini adalah melepas (removal) 

navigation light yang rusak, dengan mengikuti prosedur yang tertera dalam 

referensi ATR-A-33-41-70-00001-520A-A. Panduan teknis ini memberikan 

langkah-langkah rinci mengenai cara melepas navigation light dengan aman dan 

efisien, serta memastikan bahwa proses pelepasan dilakukan tanpa merusak 

komponen lain yang terhubung. Dengan mengikuti prosedur ini, mekanik dapat 

mempersiapkan pesawat untuk pemasangan (installation) navigation light yang 

baru, sehingga sistem penerangan pesawat kembali berfungsi dengan optimal.
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Gambar 4. 20 Remove Manual Right/Left Navigation Light AMM ATR-A-33-41-70-00001 

D. Install 

Setelah melakukan pelepasan (removal) pada navigation light yang rusak, 

mekanik akan melanjutkan dengan proses pemasangan (installation) dari 

navigation light yang baru. Proses ini dilakukan dengan merujuk pada dokumen 

teknis ATR-A-33-41-70-00001-720A-A, yang memberikan panduan langkah demi 

langkah untuk memastikan bahwa pemasangan dilakukan dengan benar dan sesuai 
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standar yang ditetapkan. Referensi ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

navigation light yang baru terpasang dengan baik dan siap untuk diuji operasional 

sebelum pesawat diizinkan kembali beroperasi. 

 

Gambar 4. 21 Install Manual Left/Right Navigation Light AMM ATR-A-33-41-70-00001-720A-A 

Pada tahap pemasangan (installation), mekanik akan melakukan pemasangan 

navigation light dengan mengikuti prosedur yang telah ditentukan. Proses ini 
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dimulai dengan memastikan bahwa circuit breaker yang bersangkutan sudah dalam 

keadaan terbuka atau tidak tersambung. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

terjadinya hubungan listrik selama proses instalasi, yang dapat berisiko bagi 

keselamatan. 

Setelah memastikan circuit breaker dalam kondisi aman, mekanik kemudian 

memastikan bahwa access platform pada wing/fuselage wing berada dalam kondisi 

diam dan stabil, sehingga pemasangan dapat dilakukan dengan aman. 

Langkah selanjutnya adalah memasang spacers dan kemudian navigation 

light. Setelah posisi lampu navigasi sudah tepat, mekanik akan memasang dan 

mengencangkan screw untuk memastikan lampu terpasang dengan kokoh. Setelah 

itu, connector electrical dihubungkan untuk memastikan lampu navigasi terhubung 

dengan sistem kelistrikan pesawat. 

 

Gambar 4. 22 navigation light install manual AMM ATR-A-33-41-70-00001-720A-A 

Setelah semua komponen terpasang dengan benar, mekanik akan menutup 

semua akses yang sebelumnya dibuka selama proses instalasi. Langkah terakhir 

dalam tahap ini adalah memberikan sealant pada panel navlight dan wingtip untuk 

melindungi komponen dari kelembaban dan memastikan integritas aerodinamis 

pesawat tetap terjaga. Proses ini harus dilakukan dengan hati-hati dan teliti untuk 

memastikan bahwa navigation light berfungsi optimal dan aman digunakan. 

E. Operational Test 

Setelah melaksanakan proses penggantian (replacement) komponen yang 

rusak, mekanik kemudian melanjutkan dengan melakukan pengujian operasional 

(operational test) pada navigation light kanan (right navigation light) yang 
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sebelumnya mengalami kerusakan. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa navigation light kanan berfungsi dengan benar dan sesuai dengan spesifikasi 

teknis yang ditetapkan. Dalam melaksanakan pengujian ini, mekanik menggunakan 

referensi dari dokumen ATR-A-33-41-XX-00001-320A-A, yang merupakan 

panduan resmi dan detail mengenai prosedur pengujian serta kriteria kinerja yang 

harus dipenuhi. Dengan merujuk pada dokumen ini, mekanik dapat memastikan 

bahwa seluruh aspek operasional dari navigation light kanan telah diperiksa dan 

diverifikasi, sehingga keselamatan dan kepatuhan terhadap standar penerbangan 

tetap terjaga. Pengujian ini juga menjadi langkah krusial sebelum pesawat diizinkan 

kembali beroperasi, untuk menjamin bahwa semua sistem navigasi, termasuk 

navigation light kanan, berfungsi normal. 

Operational test dimulai dengan mengatur NAV switch pada posisi NAV (NAV 

position) yang berada pada overhead panel 27VU. Langkah ini mengaktifkan sistem 

navigasi, termasuk right navigation light yang sedang diperiksa. Setelah NAV 

switch berada pada posisi yang tepat, pastikan bahwa right navigation light menyala 

(hidup) dengan baik dan tidak menunjukkan tanda-tanda berkedip (blinking). 

Gambar yang tersedia dapat digunakan sebagai acuan untuk memastikan bahwa 

lampu berfungsi normal. 

 

Gambar 4. 23 27VU overhead panel AMM ATR-A-33-41-70-00001-720A-A 

 

Setelah dipastikan bahwa right navigation light sudah berfungsi dengan 

normal, langkah selanjutnya adalah memindahkan kembali NAV switch ke posisi 



48 

 

 

 

off. Ini menonaktifkan sistem navigasi dan menandai berakhirnya pengujian 

operasional (operational test). Dengan demikian, operational test selesai 

dilaksanakan, dan pesawat siap untuk tahap pemeriksaan atau operasi selanjutnya. 

 

 

Gambar 4. 24 navigation light on the right wing 

 

F. Close Task Card 

Setelah menyelesaikan tugas yang tertera pada task card, engineer kemudian 

melakukan penutupan (close) task card dengan mencatat bahwa hasil pengetesan 

sesuai dan tidak ada masalah yang ditemukan saat pelaksanaan functional check. 

Engineer akan menambahkan tanda tangan dan stempel pada task card sebagai 

bukti bahwa pekerjaan telah selesai dan memenuhi standar yang ditetapkan. 

Selanjutnya, task card yang sudah dipenuhi harus dicatat dalam turn over 

book dengan keterangan “closed”. Ini penting untuk memudahkan chief dalam 

memantau dan mengevaluasi progress kerja tim. Penulisan yang jelas dan lengkap 

dalam turn over book memastikan bahwa informasi mengenai status tugas dapat 

diakses dengan mudah dan memberikan gambaran yang akurat tentang pekerjaan 

yang telah dilakukan. 

4.3.4 MLG Shock Absorber Found Low Pressure  

A. inspection 

Pada pesawat ATR 72-600 dengan registrasi PK-WJR, ketika dilakukan 

perawatan berkala yang memasuki fase C-Check, ditemukan bahwa tekanan pada 
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shock absorber main landing gear berada di bawah nilai yang direkomendasikan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya masalah dengan sistem peredam kejut yang 

berfungsi untuk menyerap guncangan saat pesawat mendarat. 

Setelah engineer mengetahui adanya tekanan rendah pada shock absorber, 

tindakan yang diambil adalah menyusun Maintenance Defect & Rectification 

Report (MDRR). MDRR adalah dokumen penting yang mencatat temuan-temuan 

selama inspeksi dan perawatan, serta langkah-langkah yang diambil untuk 

memperbaiki masalah tersebut. 

 

 
Gambar 4. 25 MDRR MLG shock absorber found low pressure 

 

B.identification 

Ketika diketahui bahwa shock absorber pada main landing gear low pressure, 

engineer mengambil keputusan untuk pengisian nitrogen (filling nitrogen) pada 

main landing gear tersebut. Keputusan ini diambil untuk memastikan shock 
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absorber berfungsi dengan baik sesuai dengan standar keselamatan yang berlaku. 

Sebagai langkah awal, engineer dan mekanik melakukan pengisian nitrogen (filling 

nitrogen ) pada main landing gear shock absorber yang low pressure dengan 

merujuk pada dokumen teknis ATR-A-12-14-32-00001-214B-A-Filling the 

MLG Shock Absorber with Nitrogen - Aircraft on Jacks dokumen ini memberikan 

panduan yang rinci mengenai prosedur yang harus diikuti saat mengisi shock 

absorber dengan nitrogen yang ditujukan menyelesaikan task card (MDRR 

110275) Landing gear shock absorber found low pressure. 

 

 

Gambar 4. 26 MLG shock absorber found low pressure Task Card 

 

C. preparation 

Langkah pertama adalah menyiapkan tabung nitrogen yang akan digunakan 
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untuk pengisian shock absorber. Pastikan bahwa tabung nitrogen yang dipilih 

dalam kondisi baik atau condition good, dengan tekanan lebih dari 2000 psi, 

sehingga siap untuk digunakan tanpa masalah. Penting untuk memastikan bahwa 

tabung nitrogen memiliki tekanan yang cukup tinggi agar proses pengisian dapat 

dilakukan dengan lancar dan sesuai kebutuhan. Selain itu, siapkan juga Adjustable 

nitrogen pressure yang berfungsi sebagai alat pengatur tekanan nitrogen. Alat-alat 

ini sangat penting dalam mengontrol tekanan nitrogen yang akan dikeluarkan 

selama proses pengisian, memastikan bahwa tekanan yang diberikan pada shock 

absorber sesuai dengan yang diperlukan. 

 

 

Gambar 4. 27 tabung nitrogen good condition 
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Gambar 4. 28 high pressure regulator 

D. Filling proccess 

Proses pengisian nitrogen dimulai dengan Untuk mengisi MLG Shock 

Absorber dengan nitrogen pada pesawat yang sudah di-jacks, langkah pertama 

adalah menggunakan alat yang sudah disiapkan. Sambungkan sumber nitrogen ke 

control cock. Buka katup (A) dan (B) pada control cock untuk mengalirkan nitrogen 

bertekanan rendah guna mengeluarkan udara dari sistem, lalu tutup kembali 

katupnya. 

Lepaskan penutup pelindung dari filling and charging valve, lalu sambungkan 

coupling ke filling and charging valve. Kendurkan mur pada filling and charging 

valve sebanyak satu atau dua putaran. Buka katup (A) pada control cock dan secara 

bertahap tingkatkan tekanan nitrogen hingga mencapai nilai tekanan pengisian 

yang telah dicatat sebelumnya. Kencangkan kembali mur pada filling and charging 

valve dengan torsi yang tepat, yaitu antara 0.3 m.daN (26.5 lbf.in) dan 0.4 m.daN 

(35.4 lbf.in). 

Tunggu sekitar sepuluh menit untuk menstabilkan tekanan nitrogen. Jika 

perlu, ulangi prosesnya hingga tekanan yang benar tercapai. Setelah itu, torsi mur 

sesuai nilai yang ditentukan. Tutup katup (A) pada control cock, hentikan pasokan 

nitrogen, dan lepaskan sambungannya dari control cock. Buka katup (B) untuk 
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melepaskan tekanan dari sirkuit. Lepaskan coupling dari filling and charging valve 

dan periksa apakah ada kebocoran dengan larutan sabun dan air. Terakhir, pasang 

kembali penutup pelindung dan kencangkan dengan tangan. 

 

 

Gambar 4. 29 Filling the MLG Shock Absorber with Nitrogen  

AMM TASK ATR-A-12-14-32-00001-214B-A 

E. Close Task Card 

Setelah melakukan proses sesuai dengan task card, engineer melanjutkan 

dengan tahapan penutupan task card. Langkah pertama dalam proses ini adalah 

memastikan bahwa semua hasil dari pengetesan sesuai dengan spesifikasi yang 

diharapkan dan tidak ada masalah yang terdeteksi selama pelaksanaan functional 

check. Engineer harus memverifikasi bahwa semua fungsi bekerja dengan baik dan 
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sistem beroperasi dengan benar sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Setelah memastikan bahwa semua pengujian telah berhasil dan tidak ada 

masalah, engineer kemudian akan menandatangani dan menyetempel task card 

sebagai tanda bahwa pekerjaan telah selesai dengan sukses. Tanda tangan dan cap 

ini berfungsi sebagai konfirmasi bahwa semua prosedur dan persyaratan telah 

dipenuhi. 

Selanjutnya, engineer akan mencatat task card yang telah diproses dalam turn 

over book. Catatan ini harus mencakup keterangan “closed” untuk menandakan 

bahwa task card telah sepenuhnya diselesaikan. Dengan cara ini, chief dapat 

dengan mudah melacak dan memantau kemajuan pekerjaan tim. Turn over book 

yang terperinci membantu memastikan bahwa setiap tahap pekerjaan 

terdokumentasi dengan baik dan memudahkan evaluasi serta pengawasan terhadap 

status pekerjaan yang telah dilakukan. 

4.3.5 Check Of The Wing Access Panel Conductivity 

A.Identification 

Pada pesawat ATR 72-600 dengan registrasi PK-WGQ, ketika dilakukan 

perawatan berkala yang memasuki fase C-Check, dan akan melakukan pengecekan 

pada area wing, pada bagian ini akan dilakukan pengecekan konduktifitas pada 

bagian bagian panel yang berada pada area wing. 

Panel dan area sayap (wing) pada pesawat harus memiliki konduktivitas yang 

rendah untuk mengurangi risiko kerusakan akibat fenomena lightning strike atau 

sambaran petir. Konduktivitas rendah membantu membatasi aliran arus listrik yang 

dapat terjadi jika pesawat terkena petir. Jika area sayap dan panel memiliki 

konduktivitas yang terlalu tinggi, arus listrik yang mengalir dapat menyebabkan 

kerusakan struktural, memanaskan material hingga tingkat berbahaya, dan bahkan 

memicu kebakaran. 

Selain itu, dalam beberapa kasus, area dengan konduktivitas rendah juga 

membantu mengurangi interferensi elektromagnetik pada sistem avionik dan 

komunikasi pesawat. Dengan demikian, kontrol konduktivitas pada bagian-bagian 

tertentu dari pesawat merupakan aspek penting dalam menjaga keselamatan 

penerbangan. 
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B. Servicing  

Setelah mendapati pekerjaan mengenai servicing yang akan dilakukan pada 

pesawat PK-WGQ, yaitu Check of the Wing Access Panels, maka engineer akan 

melanjutkan dengan pelaksanaan conductivity check pada pesawat PK-WGQ. 

Pelaksanaan conductivity check ini akan dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

tercantum dalam Aircraft Maintenance Manual (AMM) ATR dengan referensi 

nomor ATR-A-05-51-16-00001-282A-A. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa seluruh sistem pada pesawat berfungsi dengan optimal dan sesuai dengan 

standar keselamatan yang berlaku. 

 

 
Gambar 4. 30 check the wing access panel conductivity 
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Pada saat melakukan kegiatan servicing conductivity check alat yang digunakan 

adalah miliohm meter. Milliohmmeter digunakan dalam pekerjaan ini untuk 

mengukur nilai konduktivitas atau resistansi listrik antara access panel dan engine 

mount pada pesawat. Alat ini sangat sensitif dan mampu mendeteksi resistansi yang 

sangat rendah dalam satuan milliohm. Dalam konteks ini, milliohmmeter 

memastikan bahwa koneksi listrik antar komponen tersebut baik dan tidak melebihi 

batas resistansi yang ditentukan. 

 

Gambar 4. 31 pelaksaan tes konduktifitas 

Langkah pertama adalah menghubungkan satu kabel dari milliohmmeter ke titik 

engine mount. Selanjutnya, sambungkan kabel lain dari milliohmmeter, ke access 

panel yang akan diperiksa. Setel nilai arus uji yang diperlukan menjadi 0.1 amperes. 

Ketika kabel pengukur menyentuh access panel, aktifkan milliohmmeter untuk 

mengukur nilai konduktivitas antara access panel dan engine mount. Penting untuk 

memastikan bahwa ujung milliohmmeter menembus lapisan pelindung access 

panel sehingga dapat bersentuhan langsung dengan ground (bare metal), guna 

mendapatkan pengukuran yang akurat. Pastikan bahwa nilai konduktivitas yang 

diukur kurang dari 12 milliohms jika berada pada dry area dan Pastikan bahwa nilai 

konduktivitas yang diukur kurang dari 50 milliohms jika berada pada wet area. 
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Gambar 4. 32  ground point on the wing area 

 

Gambar 4. 33 dry area dan wet area location  

AMM ATR-A-05-51-16-00001-282A-A
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan rangkaian pernyataan ringkas yang mencerminkan 

hasil keseluruhan dari suatu laporan atau karya ilmiah, di mana sifat dan hasil 

tersebut dapat terlihat dari kesimpulan yang dibuat.  

Berdasarkan pelaksanaan On The Job Training (OJT) yang telah berlangsung 

dari tanggal 1 April 2024 hingga 30 Juni 2024, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

OJT ini telah berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memperkaya 

pengetahuan yang tidak sepenuhnya dapat diperoleh selama proses pembelajaran di 

Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Pelaksanaan OJT memberikan gambaran yang nyata tentang dunia kerja, 

memungkinkan para peserta untuk mengembangkan wawasan serta kreativitas 

mereka. Ini juga berperan penting dalam menumbuhkan profesionalisme melalui 

pemahaman mendalam tentang situasi lapangan saat menghadapi berbagai 

permasalahan atau perbaikan pesawat, semuanya dilakukan di bawah bimbingan 

teknisi dan engineer di Batam Aero Technic. 

Selain itu, OJT juga berkontribusi dalam membangun disiplin diri peserta, 

terutama dalam hal kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku selama proses 

belajar, serta menumbuhkan tanggung jawab dalam setiap tindakan dan keputusan 

yang diambil. Melalui OJT, para peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

teknis, tetapi juga belajar pentingnya kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas-tugas profesional. 

5.2 Saran 

1. Komunikasi dan Persiapan Sebelum OJT: Menjalin komunikasi yang baik 

dengan mentor dan rekan kerja serta mempelajari prosedur dan panduan yang 

relevan sebelum memulai OJT akan mempermudah taruna dalam memahami 

dinamika pekerjaan dan siap menghadapi tantangan di lapangan. 

2. Pemanfaatan Waktu OJT dengan Optimal: Taruna diharapkan dapat 

memanfaatkan waktu selama On the Job Training (OJT) sebaik mungkin, 

dengan fokus pada bimbingan dari teknisi dan engineer, serta keaktifan dalam 

setiap kegiatan untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang lebih 
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dalam. 

3. Dokumentasi dan Analisis Masalah: Penting untuk mendokumentasikan setiap 

masalah yang muncul selama OJT secara cermat. Dokumentasi yang baik akan 

membantu dalam melakukan analisis dan perbaikan, terutama dalam 

pengelolaan Dokumen Maintenance, sehingga kekurangan dapat diatasi secara 

efektif. 

4. Penerapan Ilmu dan Keterampilan: OJT berikutnya harus dilaksanakan dengan 

sebaik mungkin, dan ilmu serta keterampilan yang diperoleh harus 

diaplikasikan dengan benar, termasuk dalam penyusunan laporan OJT yang 

lebih komprehensif dan bermanfaat. 

5. Proaktif dalam Memecahkan Masalah: Taruna disarankan untuk lebih proaktif 

dalam mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi selama OJT. Mengambil 

inisiatif akan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kepercayaan diri 

dalam lingkungan kerja. 
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DAFTAR PUSTAKA 
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ATR 72-500/600 Maintenance Manual, ATR-A-28-42-70-00001-520A-A - Removal 

of the Fuel-Tank Quantity Probe, Rev 1-Jan-2024, Rev 1-Jan-2024 

ATR 72-500/600 Maintenance Manual, ATR-A-28-42-70-00001-720A-A - 

Installation of the Fuel-Tank Quantity Probe, , Rev 1-Jan-2024 

ATR 72-500/600 Maintenance Manual, ATR-A-52-31-30-01001-520A-A - Removal 

of Cargo Door Actuator, Rev 1-Jan-2024 

ATR 72-500/600 Maintenance Manual, ATR-A-52-31-30-01001-720A-A - 

Installation of Cargo Door Actuator, Rev 1-Jan-2024 

ATR-A-12-14-32-00001-214B-A-Filling the MLG Shock Absorber with Nitrogen - 

Aircraft on Jacks 

ATR-A-05-51-16-00001-282A-A.- check of the wing panel conductivity 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 ATR-A-52-31-30-01001-720A-A - Installation of Cargo Door 

Actuator 
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Lampiran 2 ATR-A-52-31-30-01001-520A-A - Removal of Cargo Door Actuator 
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Lampiran 3 ATR-A-28-42-70-00001-520A-A - Removal of the Fuel-Tank 

Quantity Probe. 
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Lampiran 4  ATR-A-28-42-70-00001-720A-A - Installation of the Fuel-Tank 

Quantity Probe 
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Lampiran 5 ATR-A-33-41-XX-00001-320A-A - Operational Test of Navigation 

Light 
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Lampiran 6 ATR-A-33-41-70-00001-720A-A - Installation of Left and Right 

Navigation Lights 
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Lampiran 7 ATR-A-52-31-01001-520A-A-A Removal of Cargo Door Actuator 
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Lampiran 8 ATR-A-52-31-30-01001-720A-A - Installation of Cargo Door 

Actuator 
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Lampiran 9 Task Card Please Install Actuator Cargo Door Pn : 4170006310 Qty 

1 Ea For Completed 
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Lampiran 10 Task Card (Mdrr) Fuel Unbalance Appear On Ewd 
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Lampiran 11 TASK ATR-A-05-51-16-00001-282A-A - Check of the Wing 

Access Panels Conductivity 
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Lampiran 12 Task Card (MDRR 1100275) Landing Gear Shock Absorber Found 

Low Pressure 
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Lampiran 13 MDDR – Landing Gear Shock Absorber Found Low Pressure 
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Lampiran 14 Daily Activity Report 
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